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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja
PT Tunas Dwipa Matra yang diukur dengan
metode Performance Prism pada periode Januari
sampai dengan Juli 2012. Pengukuran kinerja
dengan metode Performance Prism ini terdiri dari
lima perspektif, yaitu stakeholder satisfaction
(kepuasan stakeholder), stakeholder contribution
(kontribusi stakeholder), strategy (strategi), process
(proses), dan capability (kapabilitas).

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif baik
kualitatif maupun kuantitatif. Subjek yang diteliti
dalam penelitian ini adalah seluruh stakeholder
yang terlibat dalam PT Tunas Dwipa Matra yang
terdiri dari manajemen, karyawan, pemasok,
pelanggan, mitra, dan pemerintah. Objek dalam
penelitian ini adalah aktivitas kinerja pada PT Tu-
nas Dwipa Matra yang diukur dengan metode Per-
formance Prism pada periode Januari sampai
dengan Juli 2012. Penelitian ini menggunakan
metode AHP (Analytical Hierarchy Process)
yang dianalisis dengan bantuan metode OMAX
(Objective Matrix) dan Traffic Light System.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja PT
Tunas Dwipa Matra terukur dari 31 KPI (Key Per-
formance Indicators). Pengukuran kinerja yang dil-
akukan menghasilkan (1) Kinerja PT Tunas Dwipa
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Matra jika diukur dari indikator Stakeholder Sat-
isfaction menunjukkan hasil empat KPI berada
pada kategori hijau, dua KPI berada pada kate-
gori kuning, satu KPI berada pada kategori me-
rah. (2) Kinerja PT Tunas Dwipa Matra jika diukur
dari indikator Stakeholder Contribution menunjuk-
kan hasil dua KPI berada pada kategori hijau, satu
KPI berada pada kategori kuning, dan lima KPI
berada pada kategori merah. (3) Kinerja PT Tunas
Dwipa Matra jika diukur dari indikator Strategy
menunjukkan hasil Dua KPI berada pada kategori
hijau, dua KPI berada pada kategori kuning, dan
satu KPI berada pada kategori merah. (4) Kinerja
PT Tunas Dwipa Matra jika diukur dari indikator
Process menunjukkan hasil tiga KPI berada pada
kategori hijau, dua KPI berada pada kategori
kuning, tidak ada KPI pada indikator Process yang
berada pada kategori merah. (5) Kinerja PT Tunas
Dwipa Matra jika diukur dari indikator Capability
menunjukkan hasil dua KPI berada pada kategori
hijau, tidak ada KPI yang berada pada kategori
kuning, tiga KPI berada pada kategori merah.

Kata kunci: performance prism, AHP, KPI



Jurnal Nominal / Volume | Nomor | / Tahun 2012

A. PENDAHULUAN

Performance Prism merupakan sebuah teori
yang dikembangkan oleh Universitas Cranfield,
kemudian pada tahun 2000 Neely, Adams, dan
Kennerley mencoba memperkenalkannya sebagai
sebuah metode pengukuran kinerja perusahaan.
Metode ini mencoba memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada pada metode- metode sebe-
lumnya seperti Balanced Scorecard. Kelebihan
metode ini dibanding dengan metode-metode
sebelumnya adalah bahwa Performance Prism men-
coba mempertimbangkan seluruh stakeholder dari
perusahaan seperti investor, pelanggan, karyawan,
Peraturan Pemerintah sebagai bagian yang saling
terintegrasi. Dengan kata lain pengukuran kinerja
yang dilakukan tidak hanya terbatas pada beberapa
stakeholder saja seperti yang dilakukan pada pen-

gukuran kinerja pada metode terdahulu.

B. PEMBAHASAN

Hasil pengukuran kinerja perusahaan menggunakan
metode Performance Prism terdiri dari beberapa hal

sebagai berikut.

1. Kinerja PT Tunas Dwipa Matra jika diukur
dari indikator Stakeholder Satisfaction menunjuk-

kan hasil sebagai berikut:

a. Empat KPI berada pada kategori hijau atau
telah berhasil mencapai target maksimal yang

telah ditentukan.

b. Dua KPI berada pada kategori kuning atau
telah mencapai target yang ditetapkan namun be-

lum dapat mencapai nilai yang maksimal.

c. Satu KPI berada pada kategori merah atau

belum mencapai target yang
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ditentukan.

2. Kinerja PT Tunas Dwipa Matra jika diukur dari
indikator Stakeholder Contribution menunjukkan

hasil sebagai berikut:

a. Dua KPI berada pada kategori hijau atau te-
lah berhasil mencapai target maksimal yang telah

ditentukan.

b. Satu KPI berada pada kategori kuning atau
telah mencapai target yang ditetapkan namun be-

lum dapat mencapai nilai yang maksimal.

c. Lima KPI berada pada kategori merah atau be-

lum mencapai target yang ditentukan.

3. Kinerja PT Tunas Dwipa Matra jika diukur dari
indikator Strategy menunjukkan hasil sebagai beri-

kut:

a. Dua KPI berada pada kategori hijau atau telah
berhasil mencapai target maksimal yang telah

ditentukan.

b. Dua KPI berada pada kategori kuning atau
telah mencapai target yang ditetapkan namun be-

lum dapat mencapai nilai yang maksimal.

c. Satu KPI berada pada kategori merah atau belum

mencapai target yang ditentukan.

4. Kinerja PT Tunas Dwipa Matra jika diukur dari
indikator Process menunjukkan hasil sebagai beri-

kut:

a. Tiga KPI berada pada kategori hijau atau telah
berhasil mencapai target maksimal yang telah

ditentukan.

b. Dua KPI berada pada kategori kuning atau
telah mencapai target yang ditetapkan namun be-

lum dapat mencapai nilai yang maksimal.

c. Tidak ada KPI pada indikator Process yang be-
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rada pada kategori merah, yang menunjukkan bah-
wa pada indikator ini kinerja PT Tunas Dwipa

Matra telah mencapai target yang ditentukan.

5. Kinerja PT Tunas Dwipa Matra jika

diukur dari indikator Capability menunjukkan

hasil sebagai berikut:

a. Dua KPI berada pada kategori hijau atau telah
berhasil mencapai target maksimal yang telah

ditentukan.

b. Tidak ada KPI yang berada pada kategori kuning
atau telah mencapai target yang ditetapkan namun

belum dapat mencapai nilai yang maksimal.

c. Tiga KPI berada pada kategori merah atau belum

mencapai target yang ditentukan.

C. PENUTUP

Berdasarkan hasil pengukurankinerja dengan

menggunakan metode Performance Prism dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Tiga belas KPI berada pada kategori hijau, yang
menunjukkan kinerjanya sudah melampaui target

yang ditetapkan dan perlu dipertahankan.

2. Tujuh KPI berada pada kategori kuning, yang
menunjukkan kinerjanya sudah memenuhi target

yang ditetapkan dan perlu ditingkatkan.

3. Sepuluh KPI berada pada kategori merah, yang
menunjukkan kinerjanya masih jauh dari target dan

perlu diperbaiki.
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